KRONOLOGIS KEJADIAN PEMUKULAN 

KETUA BEM FT OLEH PD 3 FT UNP

	NO
	TANGGAL
	KEJADIAN

	1.
	26 Mei 2008
	a. Pemilu BEM FT 89

b. Proses Penghitungan suara di RSG FT UNP dihadiri seluruh kandidat ketua BEM dan beberapa Mahasiswa FT UNP yang hadir.
c. Proses sebelum penghitungan suara, Setiap kandidat diwajibkan untuk menandatangani kontark kerja BEM 89 yang berisikan beberapa poin yang harus dilaksanakan oleh ketua BEM FT Terpilih. Poin pertama berisikan: “melaksanakan pra PKMB Mahasiswa baru 2008-2009, sebagai sarana sosialisasi dan keakraban antara mahasiswa baru dan senior, sebagai pelaksana HMJ selingkungan FT UNP “

d. Kontrak ditandatangani oleh :

· Ketua BPM sebagai Saksi

· Ketua PPU sebagai Saksi

· Ketua BEM Terpilih sebagai pelaksana kontrak kerja (di atas Materai), dan

· Pembantu Dekan III Bahrul Amin dengan status menyetujui.

Proses penandatanganan dilakukan dihadapan semua mahasiswa FT yang hadir pada saat sebelum penghitungan suara tersebut.
e. Isi Kontrak dapat dilihat pada Kopian Kontrak terlampir.



	2.
	12 Agustus 2008
	a. Pelaksanaan Rapat di Ruang sidang Fakultas yang di hadiri oleh :
· Dekan FT UNP (Drs. Ganefri M.Pd.)

· Pembantu Dekan I, II dan III

· Wakil Manajemen Mutu

· Ketua Jurusan Selingkungan FT UNP

· Ketua BEM FT UNP.

· Ketua HMJ Selingkungan FT UNP

b. Agenda Rapat adalah Teknis dan Sosialisasi pelaksanaan PKMB 2008 yang akan dilaksanakan pada tanggal 28, 29, dan 30 Agustus 2008.
c. Diskusi mengenai pelaksanaan Pusat Informasi dan Pelayanan Mahasiswa Teknik  2008 yang diorganisir oleh BEM FT UNP.



	3.
	13 Agustus 2008
	a. Diskusi Lepas dengan PD III FT UNP di ruang Sidang FT, dihadiri oleh Ketua BEM FT, Ketua HMJ dan beberapa ketua Hima lainnya.

b. Membahas tentang pelaksanaan Pra PKMB

c. PD III FT UNP Menginstruksikan untuk menyusun konsep Pra PKMB.

d. PD III FT UNP mengusulkan untuk tidak menggunakan nama Pra PKMB dengan alasan memperhalus nama kegiatan. Karena nama Pra PKMB dinilai terlalu identik dengan kekerasan. Rapat lanjutan disepakati pada tanggal 15 Agustus 2008 (pagi Hari).
e. PD III mengatakan bahwa konsep tersebut akan bersama-sama kita ajukan pada rapat Fakultas dengan perwakilan Mahasiswa. Tapi sebelumnya, konsep tersebut akan di baca dulu oleh PD III pada tanggal 15 Agustus 2008.
a. Ketua BEM FT, Koordinator Kemahasiswaan, serta beberapa orang ketua hima dan perwakilan ketua hima mengadakan rapat dadakan untuk membahas tentang penyusunan konsep Pra PKMB yang diganti dengan Nama P3MB atas usulan Ketua HMJ Mesin, rapat dilaksanakan di sekre BEM FT UNP. 
b. Konsep disusun berdasarkan Buku Panduan PKMB.
c. Semua Konsep akan di godok untuk dijadikan Aturan Teknis Pelaksanaan  P3MB pada tanggal 14 Agustus 2008 (Besoknya).

	4.
	14 Agustus 2008
	a. Pengodokan konsep P3MB dilakukan dengan mengahasilkan Aturan dan Teknis Pelaksanaan P3MB, yang akan diajukan  kepada PD III Pada tanggal 15 Agustus  2008.

	3.
	15 Agustus 2008
	a. Pengajuan Aturan dan Teknis Pelaksanaan P3MB yang dijadwalkan pagi hari diganti pada siang hari Pukul 14.00. Rapat dihadiri oleh semua ketua HMJ dan perwakilan beserta ketua BEM FT dan PD III. Rapat dilaksanakan diruang Tata Usaha Fakultas Teknik UNP.
b. Dalam rapat telah diajukan konsep dan diserahkan langsung oleh Ketua BEM FT UNP. Dan PD III mengatakan bahwa dia tidak menyangka kalau aturan tersebut dibuat sedemikian rupa dan memiliki jadwal pelaksanaan lengkap.

c. PD III mengatakan bahwa sebagai seorang PD III dia tidak memiliki kekuasaan untuk mengatakan Aturan dan Teknis Pelaksanaan P3MB tersebut dapat disetujui pelaksanaannya.
d. PD III  menyatakan akan memawa konsep tersebut di rapat Fakultas dengan Ketua Lembaga Kemehasiswaan (BEM dan Hima) pada tanggal 19 Agustus 2008.

	5.
	19 Agustus 2008
	a. Pelaksanaan Rapat di Ruang sidang Fakultas yang di hadiri oleh :

· Dekan FT UNP (Drs. Ganefri M.Pd.)

· Pembantu Dekan I, II dan III

· Wakil Manajemen Mutu

· Ketua Jurusan Selingkungan FT UNP

· Ketua BEM FT UNP.

· Ketua HMJ Selingkungan FT UNP

· Beberapa Mahasiswa FT UNP

b. Agenda Rapat adalah membahas tentang tindak lanjut Pelekasanaan P3MB.

c. Dalam rapat dekan menyampaikan bahwa konsep pelaksanaan P3MB bagus, tetapi menyayangkan waktu pelaksanaannya. Dengan alas an pada waktu itu masih ada proses penerimaan Mahasiswa Baru untuk Non Reguler.
d. Beberapa orang ketua jurusan juga menyampaikan hal yang demikian, dan menyampaikan bahwa pelaksanan P3MB lebih baik dilaksanakan setelah dilakukan PKMB tanggal 28, 29, dan 30 Agustus 2008. Dengan kata lain pada saat bulan Ramadhan.
e. Ketua BEM FT menjawab dengan mengatakan bahwa pelaksanaan pada Bulan Ramadhan tidak efektif dan terlalu mendesak terhadap agenda kegiatan BEM Lainnya. Dan Jika dilaksanakan pada Bulan Ramadhan maka Pelaksanaan P3MB tidak sesuai lagi, karena P3MB merupakan pergantian Nama dari Pra PKMB, atau lebih dikenal dengan kegiatan Sebelum PKMB.
f. Jawaban ini dikuatkan oleh Ketua HMJ Elektronika.
g. Setelah melalui diskusi Panjang, Ketua BEM FT menyampaikan kepada PD III akan Kontrak Kerja BEM FT 89 yang telah disepakati sebelumnya dengan PD III.
h. Tetapi PD III menjawab dengan mengatakan bahwa pada kontrak tersebut Dia hanya menandatangani kontrak tersebut dengan Status Mengetahui.(Berbeda dengan Realita).
i. Beberapa orang ketua jurusan menjawab tentang argument yang disampaikan oleh mahasiswa, dengan kata lain tidak menyetujui pelaksanaan  P3MB pada tanggal tersebut. 

j. Fakultas tetap mempertahankan komitmen mereka untuk tidak melaksanakan P3MB.

k. Semua perwakilan mahasiswa yang menghadiri rapat diam terhadap keputusan tersebut karena tidak memungkinkan untuk berdebat dengan pihak fakultas dan jurusan yang menghadiri rapat.

l. Rapat disudahi dengan pengambilan keputusan yang dilakukan fakultas tanpa menanyakan persetujuan mahasiswa.

	6
	20 Agustus 2008
	a. BEM mengadakan rapat dengan beberapa perwakilan HIMA dan mahasiswa FT UNP yang dilaksanakan di Perpustakaan Teknik Sipil FT UNP.
b. Rapat ini beragendakan tentang tindak lanjut hasil keputusan fakultas tentang pelaksanaan P3MB.

c. Semua mahasiswa yang hadir sepakat melaksanakan P3MB sesuai dengan jadwal, tanpa menghiraukan keputusan fakultas.

d. Hal ini dilakukan dengan alas an, ketidakterbukaan pihak fakultas tentang adanya pelaksanaan Pra PKMB di lingkungan UNP yang dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2008.
e. Selain itu BEM beserta mahasiswa FT merasa dibohongi dengan pernyataan PD III tentang kontrak yang ditandatanganinya. Dimana pada kontrak tersebut status PD III adalah menyetujui kegiatan pra PKMB dan lima kontrak kerja pemilu BEM FT yang lain, sedangkan dalam rapat pada tanggal 19 Agustus 2008 PD III menyatakan bahwa status tanda tangannya adalah mengetahui. Hal ini jelas-jelas berbeda dengan realita.

	7
	21 Agustus 2008
	a. Pukul 06.00 WIB P3MB dilaksanakan, semua mahasiswa baru 2008 yang hadir pada acara tersebut dikumpulkan di halaman parkir workshop otomotif. 
b. Semua senior yang hadir mengorganisir jalannya acara.

c. Pukul 07.00 WIB Ketua Jurusan Elektro Hadir dan mempertanyakan kegiatan tersebut, Setelah berdiskusi panjang dengan Mahasiswa dan Ketua BEM, Ketua Jurusan Elektro lepas tangan dan membiarkan jalannya cara.

d. Pukul 07.35 PD III hadir dihalaman parkir otomotif.
e. PD III atas nama Bahrul Amin hanya melihat keadaan tanpa mempertanyakan kegiatan ini.

f. Karena kedatangan PD III, Ketua BEM menghampiri PD III dan mempertanyakan tentang kebohongan yang dilakukan oleh PD III tersebut dengan memperlihatkan bukti surat kontrak pemilu BEM FT UNP.

g. PD III menjawab dengan singkat : “siapa yang menandatangani diatas matrai”.

h. Ketua BEM bukan mempertanyakan itu, tapi mengapa bapak berbohong di rapat tanggal 19 agustus 2008?

i. PD III tetap menjawab siapa yang menandatangani diatas matrei.

j. Atas jawaban PD III yang seperti itu, Ketua BEM membelakangi PD III dan mengangkat tangan sambil meneriakkan “pantaskah dosen kita bohong”!
k. Sebelum ketua BEM selesai meneriakkan ucapan tersebut, PD III langsung melayangkan tinjunya kea arah kepala dan mengenai kepala bagian kiri dari ketua BEM.

l. Atas pemukulan tersebut secara spontan rekan-rekan mahasiswa mencegah PD III yang masih ingin mengejar Ketua BEM. Dan ada juga rekan mahasiswa yang mengajukan protes atas kejadian pemukulan yang dilakukan oleh seorang PD III terhadap Ketua BEM tersebut. kemudian PD III mulai menantang mahasiswa yang melakukan protes tersebut.

m. Ketua BEM diselamatkan oleh rekan-rekan mahasiswa, yang mana ketua BEM dalam keadaan pusing.

n. Ketua BEM diungsikan ke Sekretariat HMJ Sipil.

o. Setelah kondisi ketua BEM mulai stabil, rekan-rekan mahasiswa membawa ketua BEM ke RS SELASIH, untuk diperiksa kondisinya setelah aksi pemuklan tersebut.
p. Setelah di periksa oleh pihak Rumah sakit, ketua BEM dinyatakan mengalami cidera ringan dibagian kepala, dan kembali ke kampus.

q. Setelah sesampainya ketua BEM di kampus, banyak mahasiswa teknik berdatangan untuk mengajukan protes terhadap tindakan tersebut, dan mengadakan rapat dadakan di Sekretaria BEM FT.

r. Rapat tersebut menghasilkan suatu surat pernyataan sikap yang berisikan :
· Meminta PD III untuk meminta maaf kepada ketua BEM (secara khusus) dan mahasiswa FT (secara umum), baik secara lisan maupun tulisan.

· Meminta bapak Bahrul Amin (PD III) untuk memundurkan diri, dari jabatannya sebagai PD III.

· Meminta Dekan FT untuk memberikan sangsi atas aksi pemukulan tersebut

· Pernyataan sikap ini harus ditanggapi dalam kurung waktu 1 x 24 jam.
s. Sebelumnya seorang rekan mahasiswa sempat mengabadikan momen pemukulan tersebut dalam sebuah rekaman Video dengan menggunakan kamera digital. Rekaman tersebut sempat dilihat oleh rekan-rekan mahasiswa dan menyampaikan kesedihan mereka atas peristiwa tersebut. Rekaman Video tersebut diamankan oleh beberapa orang rekan mahasiswa tanpa diperbanyak kepada siapapun (di dalam Memory Kamera Digital/ original), termasuk rekan-rekan yang melihat video tersebut.
t. Beberapa jam kemudian, beberapa rekan mahasiswa melakukan perubahan atas pernyataan sikap  tersebut.

u. Mengingat kondisi dan situasi saat itu tidak kondusif (karna pada tanggal 22 agustus 2008, adalah momen pemilihan Pembantu Rektor UNP), Ketua BEM dan beberapa rekan mahasiswa tidak menginginkan pemanfatan situasi oleh oknum tertentu. 
v. Selain itu, Video rekaman kejadian pemukulan itu sangat berbahaya jika berada di tangan oknum yang ingin memanfaatkan kondisi pemilihan PR tersebut. Video pemukulan itu sangat mengancam pencitraan UNP.
w. Beberapa orang rekan mahasiswa dan ketua BEM mencium kondisi yang tidak memungkinkan jika ketua BEM dan Video itu dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu (selain Tuntutan). Maka ketua BEM dan beberapa rekan pengurus BEM menjauhi kampus untuk menghindari pemanfaatan situasi pemilihan PR itu.
x. Ketika menjauhi kampus Ketua BEM dan beberapa orang pengurus, serta beberapa rekan mahasiswa menyusun strategi dan mengatur pertemuan dengan Dekan FT UNP.
y. Pertemuan dengan Dekan FT dijadwalkan pada pukul 21.00 WIB. Mengenai tempat pertemuan diatur oleh Ketua BEM.

z. Pada Pukul 21.00 Pertemuan dilakukan di daerah Muara Pantai Purus, di sebuah Rumah makan. 

	
	
	a. Dalam pertemuan dibahas :
· Pernyataan Sikap yang disampaikan secara Lisan Kepada Dekan FT UNP.

· Kondisi yang terjadi di kampus saat dan setelah kejadian.

b. Pernyataan sikap tersebut ditentukan dengan limit waktu. Adapun Limit waktu yang disepakati adalah pada Hari senin tanggal 25 Agustus 2008.
c. Pertemuan diakhiri.

d. Semua rekan Mahasiswa yang hadir pada saat itu pulang dengan status menghilang dari kampus.


Ulasan Kejadian :

a. Pelaksanaan Kegiatan P3MB tetap dilaksanaan dengan alas an Ketidak terbukaan PD III FT UNP terhadap pelaksanaan Pra PKMB yang telah disahkan dalam Rapat PR III, dangan semua PD I dan PD III dilingkungan UNP (disampaikan PR III kepada beberapa orang mahasiswa FT).
b. Ketidak jujuran PD III mengenai kontrak kerja BEM mengenai status tanda tangan PD III yang mana pada poin 1  dalam Kontrak tersebut berisikan tentang pelaksanaan pra PKMB dan PD III menyetujui poin yang tercantum dalam kontrak kerja, sehingga semua Mahasiswa FT merasa jenuh dibohongi. Sama halnya dengan Ketua Jurusan selingkungan FT UNP, mereka tidak mengetahui mengenai kontrak Kerja BEM tersebut.
c. Pengurus BEM, Pengurus HIMA selingkungan FT dan Mahasiswa FT menyayangkan Sikap PD III yang tidak menyampaikan mengenai adanya kontrak kerja BEM FT yang merupakan aspirasi Mahasiswa FT kepada Dekan FT, dan semua Ketua Jurusan FT UNP. Sehingga tidak terjadi sinkronisasi informasi kegiatan antara Fakultas dengan Lembaga Kemahasiswaan FT.
d. Sikap bijak yang ditunjukan mahasiswa FT yang hadir pada saat Terjadinya pemukulan PD III terhadap Ketua BEM FT, dengan tidak melakukan tindakan anarkis (tidak membalas pemukulan tersebut).

e. Menghilangnya Ketua BEM dari Kampus merupakan tindakan yang disengaja untuk mengamankan Video Rekaman Pemukulan PD III terhadap Ketua BEM dari perkiraan adanya  oknum yang tidak bertanggung jawab yang akan memanfaatkan Video tersebut untuk kepentingan tertentu. Mengingat Video rekaman tersebut dapat mengancam nama baik UNP.
f. Selain itu, tujuan menghilangnya ketua BEM dan Rekan-rekan dari Kampus adalah menghindari perkiraan adanya pemanfaatan momen Pemilihan PR oleh oknum tertentu.
g. Kelemahan dalam melaksanakan kegiatan adalah ketidak beranian beberapa mahasiswa dan pengurus lembaga dalam menyampaikan aspirasi (menyatakan Tetap melaksanakan Kegiatan) dalam rapat fakultas tanggal 19 Agustus 2008.

h. Mahasiswa FT Menyayangkan kebohongan publik baru yang disampaikan PD III yang termuat dalam Koran Padang Ekspress tanggal 22 Agustus 2008. Dimana PD III menyatakan bahwa dia hanya menampar Ketua BEM, sedangkan kenyataan (Video) jelas-jelas melakukan pemukulan dengan kepalan tangan kanan.
i. Mahasiswa FT kecewa dengan adanya pernyataan PD III di Koran Padang Ekspress tanggal 22 Agustus 2008 yang menyatakan bahwa adanya kegiatan Pra PKMB yang dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2008 dimana pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 2 jam. PD III dan semua pihak Fakultas tidak pernah menyampaikan informasi ini Kepada BEM FT UNP. Sehingga Muncul gejolak seperi ini.
Lampiran :
	Pembantu Dekan Pukul Ketua BEM, Bahrul: Saya Hanya Menampar 


	Jumat, 22 Agustus 2008 

	Padang, Padek-- Aksi kekerasan di lembaga pendidikan terjadi lagi. Kali ini, Pembantu Dekan (PD) III Fakultas Teknik (FT) UNP, Bahrul Amin memukul Ketua BEM FT UNP M Ihzan Zul. Keduanya bahkan nyaris terlibat baku hantam. Sebelumnya mereka bertengkar tentang kegiatan pra pengenalan kampus mahasiswa baru. Peristiwa pemukulan itu terjadi ketika workshop di salah satu jurusan di FT UNP, sekitar pukul 09.30 WIB, kemarin. 

Menurut sejumlah mahasiswa yang hadir di sana, peristiwa itu terjadi setelah para mahasiswa senior yang mengatasnamakan panitia pelayanan pembinaan mahasiswa baru (P3MB) di bawah naungan BEM FT mengumpulkan mahasiswa baru.  

Rio, anggota BEM yang melihat peristiwa itu mengatakan, Bahrul memang memukul Ihsan. Sebelumnya, kata Rio, Bahrul dan Ihzan bersitegang soal kontrak kerja Ketua BEM. ”Kalau tidak percaya silakan lihat rekaman videonya, karena waktu itu panitia seksi dokumentasi P3MB sempat mengabadikannya,” kata Rio.

Menurut Rio, awalnya Ihsan ingin menunjukkan kontrak kerja Ketua BEM terpilih tanggal 26 Mei 2008 lalu, yang ditandatangani Ketua BPM, Ketua PPU, dan disetujui Bahrul Amin sebagai PD III FT UNP. Pada kontrak kerja itu disebutkan, Ketua BEM terpilih harus melaksanakan aspirasi mahasiswa FT. 

Ada enam poin kesepakatan dalam kontrak kerja tersebut. Salah satunya Ketua BEM terpilih harus melaksanakan pra-Pengenalan Kampus Mahasiswa Baru (PKMB) 2008/2009. Inilah yang menjadi pemicu. Sebab, menurut Bahrul, kegiatan tersebut ilegal dan tak pernah direstui oleh Fakultas maupun UNP. 

Tapi, kata Rio, kegiatan itu merupakan wadah sosialisasi dan keakraban antarmahasiswa baru, serta senior. Sebagai pelaksananya ditunjuk Himpunan Mahasiswa Jurusan (MHJ) selingkungan FT UNP. BEM FT lalu membentuk panitia dan jadwal pelaksanaanya, yang dimulai kemarin sampai 23 Agustus. 

Kegiatan yang dimulai pukul 07.00 WIB itu, akhirnya dihentikan pada pukul 09.30 WIB, setelah terjadi peristiwa pemukulan. 

Informasi yang berkembang, kata Rio, tindakan ini akan dilaporkan pada pihak yang berwajib. 
”Kita punya bukti-bukti kok. Di samping itu kegiatan tetap dilaksanakan tanpa atau dengan persetujuan pihak fakultas,” jelasnya.

Dipicu Perkataan Kasar
Bahrul Amin saat dikonfirmasi membantah telah memukul. ”Saya tidak memukul, hanya menampar saja,” tegasnya. Kejadian itu, ucapnya terjadi karena ia tidak mampu lagi mengontrol emosi, akibat perkataan kasar M Ihsan Zul. ”Sebagai PD III, dan seumur dengan orangtuanya, tidak pantas rasanya ia berbicara kasar pada saya,” lanjut Bahrul.

Lagi pula, sambung Bahrul, yang dilakukan mahasiswa itu adalah tindakan ilegal. Berdasarkan aturan dari Rektorat, pra PKMB ditetapkan pada tanggal 27 Agustus nanti. Itu pun hanya dilakukan selama dua jam, dari pukul 14.00 WIB sampai 16.00 WIB.

Acaranya pun diperuntukkan dalam pembagian gugus, pemberian buku panduan, pembangian baju PKMB, serta masalah konsumsi peserta. Tapi mereka tidak mengacuhkan, dan tetap melaksanakan pra PKMB tersebut. Bahrul yang waktu itu ditemani Dekan FT UNP, Ganefri juga menyatakan ia taat azas. 

Jadi pelarangan pengumpulan mahasiswa sesuai dengan SK Rektor tentang pelaksanaan PKMB, ditambah lagi dengan kesepakatan pada tanggal 20 Agustus lalu, yang juga mengikutkan perwakilan mahasiswa, unsur rektorat, fakultas, serta lainnya. ”Apalagi besok (hari ini) akan dilaksanakan pemilihan pembantu rektor yang baru, jadi jangan sampai terjadi ekses-ekses yang tidak benar,” ucapnya. (romelias Akbar) 


Gunakan sesuai keperluan, ok….thx
